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KEPUTUS 51
MENTURI PENDIDIKAN CAN KEQUDAYARN
REPUBLIK INDONESIA
No.0594 /0/1485
tentang
‘Pembukaan, Penunggalan, dan Penegerian

Bekolah Menengah Umum Tingkat Pertama

MENTEPI PENDIDIKAN DA KEBUDAYAAY,

&. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebndayaan
tanggal 22 Desember 1973 No. 0370/0/1378 telan ditetsapkan gu~

Bunan orqanisasi dan ta-a Ker:a Sekolan Henengah Umum Tingkat
Pertama (SMP);

b. bahwa duya tarpung SMP Wege:'{ perlu dicingkatkan sesuai dengarm
-kebutuhan masyarakat dengan menetapkan Fembukaan, penunggalan,
Q

dan penegerian Sekolal i‘énengah Umum Tingkat Pertama.

l. Keputusan Presiden Republik Indonesia:
a&. Nomcr 44 Tahun 1974;
b. Nomor 40/M Tahun ledn,
Nomor 45/M Tahun 1633,
d. Nomox 15 Tahun 1984;
e. Nomor 138/M Tahun 19a5;

2. Keputusan Menteri Pendidikan dan Xebudayaan:
4. tangyal 22 Desember 1978 No. 0370/0/1978;
b. tuanggal 30 Juni 1979 No. 0145/0,/1979;

(s}

=anggjal 1l September 1980 MNo. 0222b/0/1980;
d. terggal 14 Maret 19¢3 No. 01l73/0/1383;

Perretujuan Menteri Negara Pendeayaguraan Aparatur Negara dalam

Auratnya Neror B-876 /I/MENPAN/1]1 /85 tanggal 16 Nepember 1985

HEMUTUSKAN .

a. Mambuka Sakolah Menengah Unum Tingkat Pertama (SMP) Negery;

b. Menunggalkan Filial smp Negeri menjadi smp Negeri)

€. Msnegerikan SMF Swasta menjadi SMP Nweger:;

di beberapa propinsi sebagaimana tersebut pada Lampican 1 Keputu;ar

‘ind.
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Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima
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T

Keenam

_ Ketudinn

Kedelapan

.

e

Kedudukan, tugas dan fungsl, susunan vrganisasi, dan tata Xerja
SMP Negerl tersebut pada diktum "Pertama" diatur sesuai dengan

ketentuan daiam Keputusan Minteri Pendidikan dan Kebudayaan

" tanggal 22 Desember 1978 No.0370/0/1€78,

Bagan organisasd SMP Negerl tersebic pada diktum "Pertama' adalah

. o i |
sebagaimana tersebut pada Lampiran I Xeputusan ini.

Menugaskan kzpada Kepala Kantor Wilcvah Departremen Pendidikan dan
Kebudayaan di Propinsi yang bersanghutan uncuk melaksanakan ketentu=-
an tersebut pada diktum "Pertama" bagl sekolah yang berada di wila-

yahnya.

Biaya untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini bagl masing-masing
sekolah di propinsi yang berzangkutan "dibesbankan pada matd anggaran
sebagaimana cersebut pada kelom 7 Lampiran I Keputusan ini dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an tahun 1985,/1986, dan untux tahun-tahun selanjutnya pada mata

anggaran yanc selaras dengan itu,

‘\
Dengan berlakunya Keputusan jini jumlah SMP Negeri di Indonesia
adalah 6377 (enam ribu tiga ratus tujuh puluh tujuh) buah yang

tersebar di 27 Propinsi.

Hal-hal yang belum diatur tdalam Kevutusan ini akan diatur lebih

lanjut dalam ketentuan tersendiri.

Keputusan ini mulai berlaku padu tanggal ditetapkan dan berlaku

surut terhitung mulai tanggal 1 Juli 1985,

Citetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 November 1985

HEF ARTEMEN PENDIDIXAN DAX ERED UAYAAN
a,n. bl I

Sckrotarie Jerderal,
ttd,
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INAN Xeputusan ini disampaikxsn kepaca

Sexretaxia® l2gera,
Selretariat Kabinel,

Semua Mentexi Xoordinaton,

Serua Mentar:
Semva Menteri Muda, =
Sekr-ociris ceniesal separtemer Pendidiken dan Kebuadayaen,

Insoclktur Jonpderal Departamen Tefiidikan dan Kebudayaan,

Serua Dircltur Jendaral dalarm lingrunsan Departemsn Pendidican dan Kebudayaan,
Kepala Radsn Penalitian dan Perngenbangan Fendidikan dan Y.ebudayaan pads
Departeren Pendidivan dan Cebwiayaan,

Semua Sekretar_s Ltjen, Jitjien, 2an Badna Penclitian dan Pengenbangan
Pendidikan <»n ¥risudayaarn <.l . lingban7an Cepartemer Pendidikan 2an
Kﬂbudﬁyaan,

Semua Dirsktsorat, Ingpeltur, Blro, &53., dan PN ‘dalam lingkungan
Denartemen Fendidikan dan Xabooaysamn,

Ditien.llukun fan Paruncsat=undargan Deoarvor o Yehskiean,

Senua Xantor ,ilavah Departuwen Parndidirar den Kebudayaen di Propinsi,

Tj a.-‘,ﬁ.:‘.“t. l r

Semua Guibormaur Vnoan D

Semua Xoordinator KFoordinssi Yergurmnan Turmgoi Swasta,

Se=va Tniv/Inss/Seknlxh Tirggi/ixadeni dulam lingkungsn Departemen
Pendidiknn 4ar Xebuda—ran;

Badan Pewmarikbs ¥ooo-eonn,

Ditjen -Anggaran,

Ditjen Pajak,

21.Dit.Parbendaharaan Negara Ditjenr. Anggeran Departemen Keuangan,

22.
23,
24.
25,
26.
27.

Semua Xantor ﬁarhcndaharnan M, Rxa,
Badan Administrasi Kepegawaiuon Negrnra,
Lembaga Adminiztraci Negara,

. Ketua DPR~-RI,

Komigi IX DPR-RI,
vang bersangkutan untuk éiperguiokan seperlunya.

//,f”'"Ealinaﬁ“aasudi dengan aslinya
ae-mu’?.,kq}em Pvmyw; an rancaiagah Pawaturan
‘t“ gt
Perund ;hgndangin “TFandidikan dan Kebudayaan,
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